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RINGKASAN

Sekarang, jumlah energi fosil yang tersedia, terutama minyak bumi, terus
berkurang. Setelah krisis energi yang mencapai puncaknya pada tahun 1970-an,
dunia sekarang menghadapi fakta bahwa stok minyak bumi, yang merupakan salah
satu pilar produksi energi, terus berkurang. Energi terbarukan perlu berkontribusi
untuk mengatasi permasalahan ini. Salah satu bentuk energi alternatif yang dapat
digunakan adalah biomassa. Salah satu jenis biomassa yang dapat dimanfaatkan
adalah tempurung kelapa. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mengkonversi biomassa tempurung kelapa menjadi energi salah satunya dengan
gasifikasi. Gasifikasi merupakan proses untuk mengubah bahan bakar padat
menjadi gas yang dapat digunakan dengan cara membakar dalam keadaan minim
oksigen, yakni sekitar 20% sampai 40% dari udara yang diperlukan secara teoritis.
Tempat dimana gasifikasi berlangsung disebut gasifier. Gas yang dihasilkan terdiri
dari unsur-unsur bahan- bahan non-organik, hydrogen (H), uap air (H20), karbon
dioksida ( COz), metana (CHa4), karbon monoksida (CO), senyawa hidrokarbon lain
dalam jumlah yang kecil. Ada empat area dalam gasifikasi yaitu pengeringan,
pirolisa, reduksi, dan oksidasi. Pengeringan merupakan area dengan suhu terendah
di dalam reaktor, yaitu dibawah 150°C. Dalam reaksi ini, bahan bakar yang
mengandung air akan dieliminasi melalui penguapan, yang memerlukan energi

sekitar 2260 kJ untuk melaksanakan proses tersebut, sehingga dapat
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menghabiskan cukup banyak waktu operasi. Setelah proses pengeringan, bahan
bakar mengalami pemecahan, yang berarti ikatan kimia rusak melalui panas dan
partikel akan mengeluarkan zat ringan. proses reduksi melibatkan serangkaian
reaksi yang menyerap panas, yang didukung oleh panas yang dihasilkan selama
proses pembakaran. Hasil dari proses ini adalah gas yang mudah terbakar, seperti
metana, hidrogen, dan karbon monoksida. Pembakaran atau Oksidasi adalah reaksi
yang berlangsung di dalam gasifier. Proses ini berlangsung pada temperatur antara
700°C hingga 1500°C. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis pengaruh
temperatur nyala api, menganalisis pengaruh AFR terhadap nyala api dan lamanya
proses pencairan Aluminium. Penelitian akan menggunakan alat updraft gasifier
dengan gas keluar dari daerah pembakaran. Biomassa yang digunakan untuk proses
gasifikasi adalah tempurung kelapa dengan berat total 7 kg. untuk mendapatkan
bara pada penyalaan awal, gunakan 0,5 kg dari biomassa dan bakar di dalam
gasifier. Proses ini akan memakan waktu kurang lebih 10-15 menit hingga biomassa
menjadi bara. Kemudian dilanjutkan dengan memasukkan biomassa hingga
memenuhi gasifier dan tutup. Penelitian ini menggunakan kecepatan udara 2,3 m/s.
Dari penelitian ini didapatkan hasil waktu operasi rata-rata dari total tiga kali
pengujian adalah 2 jam 3 menit dengan rata-rat nyala api 1 jam 41 menit dengan
nilai dari air fuel ratio (AFR) rata-rata yaitu 6,73. Pada proses pencairan dari
aluminium, bukaan valve dari blower yang menghasilkan suhu paling tinggi adalah
45° dengan suhu yang dihasilkan rata-rata pada tungku pencairan adalah 805°C.

rata-rata waktu yang diperlukan untuk mencairkan aluminium adalah 21 menit.

Kata Kunci : Gasifikasi, Updraft Gasifier, Tempurung Kelapa

Kepustakaan : 22
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SUMMARY

GASIFICATION ANALYSIS OF COCONUT SHELL USING UPDRAFT
GASIFIER WITH GAS COMING OUT OF COMBUSTION A THROUGH
BLOWN METHOD FOR ALUMINIUM MELTING

Scientific paper in the form of a undergraduate thesis, December 12, 2024
Daud Ramadhan was guided by Dr. Fajri Vidian, S.T., M.T.

XXix + 59 pages, 10 tables, 34 pictures, 7 appendices

SUMMARY

Now, the amount of available fossil energy, especially petroleum, continues to
decrease. After the energy crisis that peaked in the 1970s, the world is now facing
the fact that petroleum stocks, which are one of the pillars of energy production,
continue to decrease. Renewable energy needs to contribute to solving this problem.
One form of alternative energy that can be used is biomass. One type of biomass
that can be utilized is coconut shells. There are many ways to convert coconut shell
biomass into energy, one of which is by gasification. Gasification is a process of
converting solid fuels into usable gas by burning in minimal oxygen conditions,
which is around 20% to 40% of the air required theoretically. The place where
gasification takes place is called a gasifier. The gas produced consists of elements
of non-organic materials, hydrogen (H), water vapor (H20), carbon dioxide (CO2),
methane (CH4), carbon monoxide (CO), other hydrocarbon compounds in small
amounts. There are four areas in gasification, namely drying, pyrolysis, reduction,
and oxidation. Drying is the area with the lowest temperature in the reactor, which
is below 1500C. In this reaction, fuel containing water will be eliminated through
evaporation, which requires about 2260 kJ of energy to carry out the process, so it
can take quite a lot of operating time. After the drying process, the fuel undergoes
breakdown, which means that chemical bonds are broken through heat and the

particles will release light substances. the reduction process involves a series of
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reactions that absorb heat, which are supported by the heat produced during the
combustion process. The result of this process is flammable gases, such as methane,
hydrogen, and carbon monoxide. Combustion or Oxidation is a reaction that takes
place in the gasifier. This process takes place at temperatures between 700°C and
1500°C. This study aims to analyze the effect of flame temperature, analyze the
effect of AFR on the flame and the duration of the Aluminum melting process. The
study will use an updraft gasifier with gas coming out of the oxidation area. The
biomass used for the gasification process is coconut shells with a total weight of 7
kg. to get coals at the initial ignition, use 0.5 kg of biomass and burn it in the
gasifier. This process will take approximately 10-15 minutes until the biomass
becomes coals. Then continue by inserting biomass until it fills the gasifier and
closes. This study uses an air speed of 2.3 m / s. From this study, the average
operating time of a total of three tests was 2 hours 3 minutes with an average flame
of 1 hour 41 minutes with an average air fuel ratio (AFR) value of 6.73. In the
aluminum melting process, the valve opening of the blower that produces the
highest temperature is 45° with an average temperature produced in the melting

furnace of 805°C. The average time required to melt aluminum is 21 minutes.

Keywords : Gasification, Updraft Gasifier, Coconut Shell

Literature : 22
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekarang, jumlah energi fosil yang tersedia, terutama minyak bumi, terus
berkurang. Setelah krisis energi yang mencapai puncaknya pada tahun 1970-an,
dunia sekarang menghadapi fakta bahwa stok minyak bumi, yang merupakan salah
satu pilar produksi energi, terus berkurang. Mencari sumber energi fosil semakin
sulit terutama minyak mentah. Jumlah energi fosil yang tersedia tidak akan mampu
memenuhi kebutuhan dan penggunaan dimasa mendatang karena jumlah penduduk
akan bertambah sedangkan energi fosil akan terus berkurang. (Parinduri, 2020)

Energi terbarukan perlu berkontribusi untuk mengatasi permasalahan ini.
Salah satu bentuk energi alternatif yang bisa dimanfaatkan adalah biomassa. Salah
satu jenis biomassa yang bisa dimanfaatkan adalah tempurung kelapa. Sebagaimana
dibuktikan oleh banyaknya pohon kelapa yang tumbuh di tepi pantai, lahan datar,
dan pegunungan, area-area ini dianggap ideal untuk budidaya kelapa (Satriono A.
a., 2021). Banyaknya tanaman kelapa di Indonesia menjadi peluang untuk
memanfaatkan biomassa tempurung kelapa menjadi energi alternatif.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengubah tempurung kelapa
menjadi energi adalah dengan gasifikasi. Gasifikasi adalah sebuah metode yang
mengubah bahan bakar padat menjadi bahan bakar gas sintetis seperti H2, CO dan
CH4K dengan cara membakar dalam kondisi udara yang terbatas, yakni antara 20%
hingga 40% dari udara yang dibutuhkan secara teoritis (Vidian, 2008). Salah satu
keuntungan dari proses gasifikasi adalah bahan baku biomassa dapat diakses
dengan mudah. Gas yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan
bakar, dan gas ini juga bisa dibakar secara langsung untuk melelehkan baja dan
aluminium. Kaleng aluminium merupakan kemasan yang dirancang untuk
penggunaan sekali dan terbuat dari bahan aluminium. Umumnya, kaleng ini
digunakan untuk menampung makanan dan minuman seperti susu, sup, serta

produk lain seperti minyak, bahan kimia, dan berbagai jenis cairan. Setelah



digunakan kaleng aluminium ini biasanya akan langsung dibuang dan menjadi
sampah anorganik yang sulit terurai. Kaleng aluminium yang sudah tidak terpakai
ini dapat digunakan kembali melalui proses daur ulang. Cara yang efektif adalah
mencetak dan memberikan perlakuan panas tambahan, seperti pemanasan dengan
menggunakan minyak dan gas (Panghurian, 2020). cara untuk mendaur ulang dan
meleburkan aluminium rata-rata menggunakan bahan bakar fosil yang berdampak
buruk bagi lingkungan dan juga memiliki stok terbatas dibumi.

Pada penelitian ini akan menggunakan desain alat gasifikasi jenis updraft
gasifier dengan gas keluar dari daerah pembakaran. Tujuan dari pemilihan jenis
gasifikasi ini untuk menghasilkan gas mampu bakar dari biomassa tempurung

kelapa dan mendapatkan suhu api yang lebih tinggi untuk mencairkan aluminium.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dilakukan pengujian gasifikasi tempurung
kelapa pada updraft gasifier dengan gas keluar dari area pembakaran untuk

mencairkan aluminium.

1.3 Batasan Masalah

1. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

2. Biomassa yang digunakan adalah tempurung kelapa dengan ukurun 2 x 2 cm

3. Kecepatan udara yang digunakan konstan Proses gasifikasi dilakukan didalam
updraft gasifier

4. Analisa pencairan aluminium dilakukan hanya pada durasi waktu pencairan
serta visualisasi pencairan

5. Bahan bakar yang digunakan untuk gasifikasi tidak melebihi kapasitas reaktor

atau perunggun

Universitas Sriwijaya



1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut

Menganalisis pengaruh AFR terhadap nyala api yang keluar dari area
pembakaran

Menganalisis pengaruh temperatur nyala api yang dihasilkan dari area
pembakaran

Memperoleh waktu pencairan aluminium
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